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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan telaah mendalam 

terhadap Ṣafwat al-Tafāsīr, dapat disimpulkan bahwa Ali aṣ-

Ṣābūnī memandang ẓihār sebagai praktik jahiliah yang 

bertentangan dengan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan 

dalam Islam.  Dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat ẓihār 

seperti QS. Al-Mujādalah ayat 1-4, Ali aṣ-Ṣābūnī 

menegaskan bahwa ẓihār bukanlah bentuk talak, melainkan 

ucapan terlarang yang mengandung unsur penghinaan 

terhadap martabat perempuan dan berpotensi merusak tatanan 

rumah tangga. Oleh karena itu, Islam menetapkan ketentuan 

kafarat sebagai bentuk tanggung jawab hukum dan moral bagi 

pelaku ẓihār. Dalam penjelasannya, Ali aṣ-Ṣābūnī 

menekankan bahwa kewajiban kafarat ẓihār mulai dari 

memerdekakan budak, berpuasa dua bulan berturut-turut, 

hingga memberi makan enam puluh orang miskin 

mencerminkan prinsip keadilan dan pendidikan dalam syariat 
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Islam. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa Islam tidak 

hanya menindak pelanggaran secara hukum, tetapi juga 

bertujuan mendidik pelaku agar berhati-hati dalam bertutur 

kata, menyadari kesalahan, dan memperbaiki hubungan rumah 

tangga secara bertanggung jawab. Dengan demikian, hukum 

ẓihār berfungsi sebagai mekanisme perlindungan terhadap 

perempuan dari perlakuan sewenang-wenang suami.  

Menurut Ali aṣ-Ṣābūnī menunjukkan bahwa relasi laki-

laki dan perempuan dalam Islam tidak dibangun atas dasar 

struktur hierarkis yang menempatkan salah satu pihak sebagai 

atasan dan pihak lain sebagai bawahan. Melalui penegasannya 

dalam Ṣafwat al-Tafāsīr, Ali aṣ-Ṣābūnī menampilkan ẓihār 

sebagai praktik jahiliah yang ditolak Al-Qur’an karena 

mengandung unsur ketidakadilan dan perendahan martabat 

perempuan. Hal ini menegaskan bahwa hubungan suami-istri 

merupakan relasi timbal balik yang saling membutuhkan, 

saling menghormati, dan saling bertanggung jawab, sehingga 

tidak dibenarkan adanya sikap sewenang-wenang, dominasi, 

maupun kekerasan terhadap perempuan. Dalam konteks 
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kehidupan modern, penafsiran ini relevan dengan prinsip 

kesetaraan gender yang menolak penindasan dan meneguhkan 

keadilan dalam relasi domestik. Dengan demikian, tafsir Ali 

aṣ-Ṣābūnī memberikan landasan normatif bahwa Islam 

menghendaki hubungan laki-laki dan perempuan yang 

berkeadilan, humanis, dan berorientasi pada kemitraan, bukan 

relasi kuasa yang timpang.Dengan demikian, pemikiran Ali 

aṣ-Ṣābūnī memberikan kontribusi penting dalam penguatan 

etika keluarga Islam yang berkeadilan dan berorientasi pada 

kemaslahatan umat. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum 

bersifat final dan masih memiliki keterbatasan dalam ruang 

lingkup maupun kedalaman analisis. Kajian mengenai ayat-

ayat ẓihār dalam QS. Al-Mujādalah ayat 1-4 menurut Ali aṣ-

Ṣābūnī dalam Ṣafwat al-Tafāsīr ini masih menitikberatkan 

pada aspek penafsiran normatif dan hukum dasar yang 

berkaitan dengan praktik zihar dalam normatif dan hukum 

dasar yang berkaitan dengan praktik ẓihār dalam Islam. Oleh 
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karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluaspembahasan dengan mengkaji dimensi-dimensi 

lain yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut, seperti 

pendekatan sosial dan psikologis terhadap perlindungan 

perempuan, implikasi etis dari tanggung jawab ucapan dalam 

rumah tangga, serta relevansi nilai-nilai keadilan dan 

kemaslahatan dalam konteks hukum keluarga Islam 

kontemporer. Selain itu, kajian komparatif dengan tafsir-tafsir 

lain, baik klasik maupun modern, juga penting dilakukan 

untuk memperkaya perspektif dan memperdalam pemahaman 

mengenai konsep ẓihār sebagai bagian dari sistem hukum 

keluarga Islam yang berorientasi pada perlindungan martabat 

manusia dan keharmonisan rumah tangga. 

Dengan demikian, besar harapan penulis agar 

penelitian ini tidak hanya berhenti pada ranah teoritis, tetapi 

mampu memberi kontribusi praktis dalam pembentukan 

karakter spiritual umat Islam. Selain menjadi pijakan awal 

bagi penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, penulis 

berharap ẓihār yang digali dari pemikiran Ali asabuni ini dapat 
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menjadi inspirasi untuk membangun kesadaran diri yang lebih 

utuh, baik dalam ranah individu, sosial, maupun pendidikan 

keislaman secara luas. 
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